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ABSTRAK 

Awaliah, Q. 2026. Konstruksi Makna Pidato Presiden Prabowo: Analisis 

Hermeneutika Paul Ricoeur. Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Adab 

dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Murni 

Fidiyanti, M.A (II) Rizky Abrian, M.Hum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konstruksi makna politik 

dalam pidato Presiden Prabowo Subianto yang disampaikan pada tanggal 1 

September 2025 di Istana Presiden Jakarta. Penelitian difokuskan pada analisis 

konstruksi makna melalui tahapan prefigurasi, konfigurasi, dan refigurasi dalam 

hermeneutika Paul Ricoeur. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan menjelaskan 

fungsi framing demokrasi, ancaman, dan pemulihan dalam membangun makna 

politik pidato Presiden Prabowo melalui model framing Robert M. Entman. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

hermeneutika. Sumber data penelitian berupa transkrip pidato Presiden Prabowo 

tanggal 1 September 2025. Data penelitian berupa satuan lingual berupa kata, 

frasa, kalimat, dan paragraf yang mengandung konstruksi makna politik. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, simak, dan catat. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan prefigurasi, konfigurasi, dan refigurasi menurut Paul 

Ricoeur yang dipadukan dengan perangkat framing Robert M. Entman, yaitu 

define problems, diagnose causes, make moral judgement, dan treatment 

recommendation. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pidato Presiden Prabowo 

mengonstruksi makna politik melalui narasi demokrasi, ancaman terhadap 

stabilitas nasional, dan pemulihan kondisi sosial-politik. Melalui tahapan 

prefigurasi, pidato dibangun berdasarkan konteks sosial-politik pasca demonstrasi 

dan berbagai dinamika kebangsaan. Pada tahap konfigurasi, pidato menyusun 

narasi yang menghubungkan kebebasan berpendapat, penegakan hukum, dialog, 

dan persatuan nasional dalam satu kesatuan makna. Sementara itu, pada tahap 

refigurasi, teks menawarkan horizon pemahaman bahwa demokrasi, stabilitas, dan 
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persatuan merupakan unsur yang saling berkaitan dalam kehidupan berbangsa. 

Framing yang digunakan memperlihatkan upaya pendefinisian masalah, 

identifikasi penyebab, penilaian moral, dan rekomendasi penyelesaian yang 

mendukung konstruksi makna politik tersebut. Dengan demikian, pidato Presiden 

Prabowo tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi politik, tetapi juga 

sebagai teks yang membangun dan menawarkan pemaknaan tertentu terhadap 

realitas sosial-politik. 

Kata Kunci: Konstruksi Makna, Pidato, Hermeneutika, Analisis Wacana 
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ABSTRACT 

Awaliah, Q. 2026. The Construction of President Prabowo‟s Speech: Paul 

Ricoeur‟s Hermeneutic Analysis. Indonesian Literature Study Program, 

Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Supervisor 

(I) Murni Fidiyanti, M.A (II) Rizky Abrian, M.Hum. 

This study aims to describe the construction of political meaning in 

President Prabowo Subianto's speech delivered on September 1, 2025, at the 

Presidential Palace in Jakarta. The research focuses on analyzing the construction 

of meaning through the stages of prefiguration, configuration, and refiguration in 

Paul Ricoeur's hermeneutics. Furthermore, this study aims to explain the function 

of framing democracy, threat, and recovery in constructing the political meaning 

of President Prabowo's speech through Robert M. Entman's framing model. 

This study uses a descriptive qualitative approach with a hermeneutic 

method. The data source is the transcript of President Prabowo's speech on 

September 1, 2025. The data consists of linguistic units such as words, phrases, 

sentences, and paragraphs that contain the construction of political meaning. Data 

collection techniques were carried out through documentation, listening, and note-

taking. Data analysis was conducted through the stages of prefiguration, 

configuration, and refiguration according to Paul Ricoeur, combined with Robert 

M. Entman's framing device: define problems, diagnose causes, make moral 

judgments, and make treatment recommendations. 

The research results show that President Prabowo's speech constructs 

political meaning through narratives of democracy, threats to national stability, 

and socio-political recovery. Through the prefiguration stage, the speech is 

constructed based on the post-demonstration socio-political context and various 

national dynamics. At the configuration stage, the speech constructs a narrative 

that connects freedom of expression, law enforcement, dialogue, and national 

unity into a unified meaning. Meanwhile, at the refiguration stage, the text offers a 

horizon of understanding that democracy, stability, and unity are interrelated 

elements in national life. The framing used demonstrates efforts to define 

problems, identify causes, conduct moral judgments, and recommend solutions 

that support the construction of this political meaning. Thus, President Prabowo's 

speech functions not only as a means of political communication but also as a text 

that constructs and offers specific meanings to socio-political realities. 

Keywords: Meaning Construction, Speech, Hermeneutics, Discourse Analysis 
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